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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN INTERNET SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS 

KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 SIDOMULYO 

Oleh 

Sumiyati 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tentang pengaruh 

penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan internet sebagai 

sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Sidomulyo Tahun Pelajaran 2023/2024.  

Jenis penelitian ini yaitu Quasi Eksperimental desain Nonequivalent 

Control Group Design. Penelitian ini membandingkan kelompok yang 

mendapatkan perlakuan (kelas eksperimen) dan kelompok yang tidak 

mendapatkan perlakuan (kelas kontrol). Populasi pada penelitian ini yaitu kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo yang berjumlah 185 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII F dan VIII E yang berjumlah 30 siswa pada 

masing-masing kelas. Instrumen yang digunakan yaitu tes dan observasi untuk 

memeroleh data penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar 

siswa. Analisis data yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

uji Homogenitas, dan uji hipotesis dengan menggunakan uji T-polled varians. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata Pada 

kelas eksperimen (VIII E) diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 22,2 dengan 

nilai rata-rata pretest  62,3 dan nilai rata-rata posttest 84,5. Sedangkan pada kelas 

kontrol (VIII F) diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 21,64 dengan nilai 

rata-rata pretest 58,16 dan nilai rata-rata posttest 79,8. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan nilai rata-rata dari hasil pretest ke posttest, tetapi perbedaan 

antara nilai rata-rata posttest kelas eksperimen (yang menggunakan internet 

sebagai sumber belajar) dan kelas kontrol (yang menggunakan buku teks sebagai 

sumber belajar) tidaklah signifikan. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 84,5 dan kelas kontrol sebesar 79,8 yang berarti selisih antara keduanya 

yaitu hanya 4,7% saja. Pada perhitungan uji T hitung menggunakan Uji T polled 

varian diperoleh hasil t hitung =1,023 dan t tabel = 2,002 yang artinya t hitung < t 

table (1,023 < 2,002) pada taraf signifikan α = 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini, tidak terdapat pengaruh penggunaan internet sebagai 

sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Sidomulyo. 

 

Kata Kunci: Internet, Hasil Belajar, Pembelajaran IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat berperan penting bagi kemajuan 

suatu negara. Pada dasarnya pendidikan membantu manusia untuk 

mengembangkan dirinya agar menjadi manusia yang lebih berkualitas dan mampu 

untuk bersaing di era globalisasi saat ini. Pendidikan harus dilaksanakan secara 

sadar dan terencana sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan proses belajar dan pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, lingkungan masyarakat bangsa dan 

negara.
1
 

Belajar merupakan proses atau upaya yang dilakukan individu untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

materi yang telah dipelajari. Suardi mengemukakan bahwa pembelajaran 

merupakan sebuah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar.
2
 Sumber belajar merupakan sumber yang dapat dipakai 

peserta didik, baik individu maupun kolektif untuk memudahkan belajar, misalnya 

buku, televisi, koran, museum, video dan komputer.

                                                           
1
 Undang-Undang Nomor 20, Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1. 

2
 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012). 
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2 
 

Pada prinsipnya segala hal yang diprediksi dapat mendukung dan 

dimanfaatkan untuk mencapai keberhasilan belajar dapat dipertimbangkan 

menjadi sumber belajar.
3
 Sumber belajar sangat berguna untuk pembelajaran 

siswa karena dengan adanya sumber belajar akan mempermudah siswa untuk 

mempelajari pengetahuan yang baru.
4
 Adapun sumber belajar menggunakan 

internet dapat dilakukan dengan cara mengakses sumber yang relevan, 

mengunduh informasi yang relevan, berinteraksi dengan sumber, berinteraksi 

dengan orang lain tentang sumber, membuat analisis tentang sumber dan memiliki 

respon tentang sumber.
5
 

Kelebihan internet sebagai sumber belajar adalah seseorang dapat dengan 

cepat dan mudah mengeksplorasi minat dan menemukan informasi melalui apa 

yang dapat diakses di sekolah dan masyarakat lokal. Dalam internet ada berbagai 

informasi yang dapat digunakan secara berkesinambungan sesuai kebutuhan, tidak 

ada batasan geografis, tempat, waktu dan sangat fleksibel.
6
 Setidaknya ada tiga 

karakteristik internet yang dapat memberikan manfaat besar bagi dunia 

pendidikan. Pertama, ruang lingkup. Internet memiliki cakupan yang sangat luas 

dan sebagai perpustakaan virtual internet menawarkan materi yang luar biasa 

banyak dan dapat diakses dari manapun. Kedua, topikalisasi. Materinya selalu 

                                                           
3
 Juwandi Juwandi Dan Rahma Widyana, “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap 

Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar,” Jurnal Spirits 10, No. 1 (2019). 
4
 Siti Nurdiyanti Dan Ahmad Nurkhin. Peran Cara Belajar Dalam Memediasi Pengaruh 

Internet Sebagai Sumber Belajar Dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Ekonomi. 

Ekonomic Education Analysis Journal, Vol. 5. No 3. P-ISSN 2252-6544. E-ISSN 2502-356X. 

2016.  
5
 Juwandi dan Widyana, “Pengaruh kemandirian belajar terhadap pemanfaatan internet 

sebagai sumber belajar.” Jurnal Spirits 10, No. 1 (2019). 
6
 Juwandi Juwandi Dan Rahma Widyana, “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap 

Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar,” Jurnal Spirits 10, No. 1 (2019). 
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diperbaharui dan seseorang dapat memperoleh informasi dari terbitan manapun 

tanpa harus membeli, bahkan materi yang tidak tersedia dalam bentuk cetak pun 

tersedia di internet. Ada beragam berita, jurnal, artikel ilmiah, dan database lainya 

yang menjadikan internet sebagai sumber informasi yang penting. Ketiga, 

personalisasi. Buku ajar sering tidak sesuai dengan kebutuhan pembaca. Internet 

membantu melakukan tugas ini, dimana materinya disajikan sesuai dengan tingkat 

kesulitan dan pembelajaran dapat menyesuaikan diri sesuai dengan kemampuan. 

Internet dengan demikian dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
7
  

Sumber belajar juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. Hasil belajar menurut Rifa‟I dan Anni dalam Siti Nurdiyanti merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. 

Hasil belajar menjadi salah satu indikator untuk menilai tingkat keberhasilan 

siswa dalam memahami materi yang diperoleh dari kegiatan belajar dan 

digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu 

tujuan pendidikan.
8
 

Menurut Slameto dalam Siti Nurdianti faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dibedakan menjadi dua yaitu pertama faktor internal seperti kepercayaan 

diri, disiplin belajar, kondisi fisiologis (keadaan fisik siswa), kondisi psikologi 

(kecerdasan, bakat, minat, motivasi). Kedua faktor eksternal seperti faktor 

                                                           
7
 Juwandi Juwandi Dan Rahma Widyana, “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap 

Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar,” Jurnal Spirits 10, No. 1 (2019). 
8
 Nurdianti dan Nurkhin, “Peran cara belajar dalam memediasi pengaruh internet sebagai 

sumber belajar dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar ekonomi.” Ekonomic Education 

Analysis Journal, Vol. 5. No 3. P-ISSN 2252-6544. E-ISSN 2502-356X. 2016 
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lingkungan, alat instrumen (kurikulum, metode pembelajaran, sarana dan fasilitas 

serta guru/pengajar).
9
 

Pada kegiatan prasurvei yang dilakukan oleh penulis diperoleh data nilai 

hasil belajar IPS siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Hasil Belajar Ulangan Tengah Semester 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 70 

Tuntas 
Persentase 

(%) 

Tidak 

Tuntas 

Persentase 

(%) 

1 VIII A 31 4 12,9% 27 87,1% 

2 VIII B 31 2 6,4% 29 93,6% 

3 VIII C 32 1 3,1% 31 96,9% 

4 VIII D 31 7 22,5% 24 77,5% 

5 VIII E 30 0 0% 30 100% 

6 VIII F 30 0 0% 30 100% 

Total Siswa 185 14 7,4% 174 92,6% 

Sumber data: Hasil ulangan tengah semester mata pelajaran IPS Kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Sidomulyo 

Berdasarkan kebijakan akademik yang terdapat di SMP Negeri 1 

Sidomulyo bahwasannya untuk Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata 

pelajaran IPS adalah 70. Jadi apabila nilai siswa mencapai 70 atau lebih dari 70 

maka siswa dianggap lulus dan begitu pula sebaliknya apabila nilai siswa kurang 

dari 70 maka siswa tersebut dianggap belum lulus dan bisa mengikuti perbaikan 

nilai berdasarkan arahan dari guru yang mengampu mata pelajaran IPS. 
10

 

                                                           
9
 Siti Nurdiyanti Dan Ahmad Nurkhin. Peran Cara Belajar Dalam Memediasi Pengaruh 

Internet Sebagai Sumber Belajar Dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Ekonomi. 

Ekonomic Education Analysis Journal, Vol. 5. No 3. P-ISSN 2252-6544. E-ISSN 2502-356X. 

2016.  
10

 Hasil Prasurvei Di SMP Negeri 1 Sidomulyo Pada 22 November 2022  
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil ulangan harian siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII yang diambil dari daftar nilai masih relatif rendah. Dari 

keseluruhan siswa kelas VIII yang berjumlah 185, siswa yang mencapai nilai baik 

berada pada persentase 7,4%, sedangkan siswa yang mendapat nilai kurang berada 

pada persentase 92,6%. Hal tersebut dikarenakan banyak yang menganggap 

bahwa mata pelajaran IPS terkesan membosankan karena banyaknya muatan 

materi pada mata pelajaran tersebut, menuntut siswa mengambil peranan yang 

lebih penting dalam pembelajaran.  

Hasil observasi awal mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

diantaranya kurangnya sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan oleh guru 

IPS ibu Wayan Susana dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan 

buku paket IPS. Keberadaan buku tersebut di perpustakaan juga terbatas dan tidak 

mencukupi apabila dibagikan kepada setiap siswa, alternatifnya dua orang siswa 

mendapat 1 buku.
11

 

Selain buku paket guru juga menggunakan buku solatif (solusi siswa 

aktif). Keberadaan buku solatif juga hanya digunakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan tidak untuk dibawa pulang oleh siswa. Walaupun 

keberadaan buku belajar terbatas tetapi siswa tidak diwajibkan untuk membeli 

buku tersebut. 

Di sekolah juga dilengkapi dengan laboratorium komputer dan WIFI, 

jumlah komputer yang ada kurang lebih mencapai 100 unit. Lab komputer 

digunakan pada saat pembelajaran daring. Keberadaan lab komputer sebenarnya 
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 Wayan Susana “Hasil Wawancara” Di SMP Negeri 1 Sidomulyo 22 November 2022 
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boleh digunakan oleh guru untuk mengajar, tetapi hanya untuk mengakses LMS 

saja, jika untuk digunakan sebagai media mencari materi pelajaran oleh siswa 

kurang diperkenankan. Hal tersebut karena guru menghindari siswa membuka 

situs-situs terlarang.
12

 

Dalam wawancara yang dilakukan kepada guru IPS ibu Wayan Susana di 

sekolah murid tidak diperkenankan untuk membawa handphone. Murid dapat 

membawa handphone apabila ada guru yang meminta. Dalam proses kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh ibu Wayan Susana beliau belum pernah menggunakan 

handphone selama proses belajar. Hal tersebut karena dikhawatirkan siswa akan 

bermain handphone diluar jam pelajarannya, selain itu beliau juga khawatir 

bahwa akan adanya kehilangan.
13

 

Selain itu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa rendah adalah 

karena sebelumnya siswa belajar secara daring dari rumah selama pandemi covid-

19, peran guru dalam belajar hanya memberikan ringkasan materi dan soal saja. 

Terbiasanya siswa belajar secara daring menjadi salah satu faktor yang 

mengakibatkan rendahnya nilai siswa, dalam pembelajaran secara daring 

kebanyakan siswa tidak membaca ringkasan materi yang telah guru siapkan dan 

langsung mengerjakan soal atau kuis yang disediakan oleh guru, selain itu dalam 

pengerjaan soal siswa lebih mengandalkan internet atau berbagi jawaban dengan 

teman. Sehingga saat pembelajaran dilakukan secara langsung di kelas siswa 

kurang paham atas penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.
14

  

                                                           
12

 Wayan Susana “Hasil Wawancara” Di SMP Negeri 1 Sidomulyo 08 Mei 2023. 
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Berdasarkan pemaparan sebelumnya dapat dikatakan bahwa guru dirasa 

perlu menggunakan internet sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran 

untuk menunjang proses belajar agar lebih efektif lagi, terutama pada mata 

pelajaran IPS yang terbilang cukup banyak teori dan terkesan membosankan. 

Adanya internet sebagai sumber belajar dapat menambah referensi pengetahuan 

siswa tentang materi pelajaran. Keberadaan internet sebagai sumber belajar juga 

nantinya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Permasalahan tersebut yang mendorong peneliti untuk meneliti seberapa 

besar pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar 

siswa-siswi di SMP Negeri 1 Sidomulyo. Maka peneliti menulis judul skripsi 

“Pengaruh Penggunaan Internet sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Di SMP Negeri 1 

Sidomulyo”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasikan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Sumber belajar yang digunakan masih menggunakan buku cetak IPS 

2. Rendahnya pemanfaatan internet sebagai sumber belajar oleh siswa. 

3. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo yang masih rendah 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan meluasnya masalah yang 

akan diteliti, maka perlu ditentukan batasan atau ruang lingkup permasalahan 

yang akan diteliti. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Subjek Penelitian 

Siswa di SMP Negeri 1 Sidomulyo, yaitu kelas VIII E sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 30 siswa dan, siswa kelas VIII F sebagai kelas 

kontrol yang berjumlah 30 siswa. 

b. Objek Penelitian 

Pengaruh internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo, hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPS yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest. 

c. Tempat Penelitian 

Tempat lokasi penelitian yaitu di sekolah SMP Negeri 1 Sidomulyo. 

d. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 

pelajaran 2022/ 2023. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh penggunaan internet 

sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sidomulyo? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan Internet sebagai sumber belajar terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII A SMP Negeri 1 Sidomulyo 

2. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

serta wawasan mengenai pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang 

pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar 

IPS. 

F. Penelitian Relevan 

Pada pembahasan ini memaparkan tentang penelitian relevan. Penelitian 

relevan sendiri mengkaji tentang penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

untuk menghindari persamaan yang belum pernah dikerjakan, ditemukan 

beberapa karya ilmiah yang memuat tentang internet sebagai sumber belajar, 

antara lain. 

Tabel 1.2 

Penelitian-Penelitian Relevan 

No Penelitian relevan Persamaaan  Perbedaan 

1 Hasil penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Internet 

Sebagai Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Pada 

Teknik pengambilan 

sempel dengan 

menggunakan 

purposial random 

Pengumpulan 

data dilakukan 

dengan metode 

angket dan 
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No Penelitian relevan Persamaaan  Perbedaan 

Mata Pelajaran Sistem Komputer 

Siswa Kelas XI Jurusan 

Multimedia Di SMK 11 

Semarang” Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa ada 

pengaruh penggunaan internet 

sebagai sumber belajar terhadap 

hasil belajar siswa
15

 

sampling. Variabel 

bebas dalam 

penelitian ini adalah 

Penggunaan internet 

sebagai sumber 

belajar sedangkan 

variabel terikatnya 

adalah hasil belajar. 

dokumentasi 

sedangkan 

analisis data 

dilakukan 

dengan teknik 

regresi 

2 Hasil penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Internet 

Terhadap Hasil Belajar Fiqih 

Siswa Di Mts Sabilul Mutaqien 

Desa Sukaraja Nuban Lampung 

Timur” Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa tidak ada 

pengaruh penggunaan internet 

terhadap hasil belajar fiqih di 

MTs Sabiilul Muttaqien desa 

sukaraja nuban lampung timur 

2019/2020.
16

 

Untuk mengetahui 

pengaruh 

penggunaan internet 

terhadap hasil belajar 

siswa 

Jenis 

penelitian 

adalah 

kuantitatif 

dan yang 

menjadi 

populasi 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

seluruh siswa 

kelas VIII 

yang 

berjumlah 46 

siswa.  

3 Hasil penelitian dengan judul “ 

pengaruh penggunaan buku teks 

dan internet sebagai sumber 

belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPS 

kelas VII di MTs Al-Madaniyah 

Jempong Barat Tahin pelajaran 

2019-2020”  hasil penelitian ini 

menunjukan terdapat perbedaan 

pengaruh penggunaan buku teks 

pelajaran dan internet sebagai 

sumber belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran 

IPS kelas VII di MT s Al-

Jenis penelitian 

yaitu kuasi 

eksperimen dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, Desain 

penelitian yang 

digunakan adalah 

Nonequivalent 

Control Group 

Design dan Teknik 

analisis data yang 

digunakan adalah 

Populasi 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

seluruh 

siswa kelas 

VII yang 

berjumlah 

62 siswa. 

Dan lokasi 

penelitian 

juga waktu 

                                                           
15

 Muh. Rahhal Nazzala, Pengaruh Penggunaan Internet Sebagai Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaransistem Komputer Siswa Kelas XI Jurusan 

Multimedia Di SMK 1 Semarang. Universitas Negeri Semarang. 2015 
16

 Septi Ratna Sari, “Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Hasil Belajar Fiqih Siswa Di 

Mts Sabiilul Muttaqien Desa Sukaraja Nuban Lampung Timur,” 2020. 
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No Penelitian relevan Persamaaan  Perbedaan 

Madaniyah Jempong Barat 

Tahun Pelajaran 2019/2020.
17

 

uji-t (t-test polled 

varians) dengan 

taraf signifikan 5% 

dan uji-F (Regresi 

berganda) untuk 

pengujian angket 

penelitian 

4 Hasil penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Buku 

Teks Pelajaran Dan Internet 

Sebagai Sumber Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS 

(Eksperimen Kausi Pada Kelas 

VII Di SMP Negeri 1 Palimanan 

Kabupaten Ceribon)” Jadi 

kesimpulan penelitian ini adalah 

adanya pengaruh penggunaan 

buku teks pelajaran dan internet 

sebagai sumber belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS kelas 

VII di SMP Negeri 1 palimanan 

kabupaten ceribon.
18

 

Jenis penelitian yaitu 

kuasi eksperimen, dan 

teknik pengumpulan 

data menggunakan 

soal tes dan angket. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

kelas VII 

dengan jumlah 

329 dengan 

sempel 63 

siswa pada 

tahun 2015-

2016. 

5 Hasil penelitian dengan judul 

“Pemanfaatan internet sebagai 

sumber belajar terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran 

ekonomi” Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar yang 

signifikan setelah menggunakan 

internet sebagai sumber belajar.
19

 

Adapun bentuk 

penelitian dalam 

penelitian ini adalah 

Quasi Eksperimental 

dimana terdapat satu 

kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

kelas X dengan 

sempel 50 

siswa pada 

tahun ajar 

2015-2016. 
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belajar terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS,” LOGIKA Jurnal Ilmiah Lemlit 

Unswagati Cirebon 18, no. 3 (2017). 
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 Bambang Genjik dan Rum Rosyid, “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 5, no. 11 (t.t.). 
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Penelitian relevan tersebut dijadikan sebagai referensi pada penelitian ini 

karena ada perbedaan dan persamaan. Persamaannya sama-sama bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini, terletak pada 

variabel bebas, variabel terikat, objek penelitian, lokasi penelitian, teknik analisis 

data, teknik pengambilan data, populasi, sampel dan tahun penelitian. Dalam 

penelitian ini, variabel bebasnya adalah pengaruh penggunaan internet sebagai 

sumber belajar dan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Kemudian 

dilihat dari objek penelitian, lokasi penelitian dan tahun pelajaran dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo Tahun Ajaran 

2022/2023. Jadi, Peneliti bicarakan disini ialah penelitian yang pembahasannya 

terfokus pada pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII yang terjadi di sekolah tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni 

“Hasil” dan “Belajar”. Hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, 

dsb) oleh usaha. Belajar adalah usaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Bukti 

bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti.
20

 

Hasil belajar menurut Rifa‟I dan Anni dalam Siti Nurdiyanti merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar.
21

 

Sedangkan menurut Amelia, hasil belajar adalah perubahan dalam hal 

percakapan tingkah laku maupun kemampuan yang dapat bertambah dalam 

selama beberapa waktu dan tidak disebabkan oleh proses pertumbuhan, tetapi 

dengan adanya situasi belajar. Hasil belajar diperoleh dari evaluasi hasil 

belajar. Evaluasi merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

                                                           
20

 Sulastri Sulastri, Imran Imran, dan Arif Firmansyah, “Meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN 2 Limbo 

Makmur Kecamatan Bumi Raya,” Jurnal Kreatif Online 3, no. 1 (2015). 
21

 Siti Nurdiyanti Dan Ahmad Nurkhin. Peran Cara Belajar Dalam Memediasi Pengaruh 

Internet Sebagai Sumber Belajar Dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Ekonomi. 

Ekonomic Education Analysis Journal, Vol. 5. No 3. P-ISSN 2252-6544. E-ISSN 2502-356X. 

2016. 
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mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata, atau simbol.
22

 

2. Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Benyamin Bloom secara garis besar dibagi menjadi 

tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
23

  

a. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk 

kedalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang 

proses berpikir antara lain yaitu: (1) Pengetahuan seperti hafalan dan 

ingatan (Knowledge), (2) Pemahaman (Comprehension), (3) Penerapan 

(Application). (4) Analisis (Analysis), (5) Sintesis (Synthesis), (6) Penilaian 

(Evaluation).
24

  

Perubahan yang terjadi pada ranah kognitif ini tergantung pada 

tingkat kedalaman belajar yang dialami oleh siswa. Dengan pengertian 

bahwa perubahan yang terjadi pada ranah kognitif diharapkan siswa mampu 

melakukan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi sesuai dengan 

bidang studi yang dihadapinya.  

 

 

                                                           
22

 Normi Aulia, Ellyn Normelani, dan Nevy Farista Aristin, “Pengaruh pemanfaatan 

internet terhadap hasil belajar geografi siswa kelas XII IPS MAN 2 Kandangan,” JPG (Jurnal 

Pendidikan Geografi) 3, no. 4 (2016). 
23

 Annas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
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b. Ranah afektif  

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Beberapa pakar mengatakan bahwa setiap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat 

tinggi. Adapun jenis kategori dalam ranah ini adalah sebagai hasil belajar 

mulai dari tingkat dasar sampai dengan kompleks yaitu: (1) Menerima 

rangsangan (Receiving), (2) Merespon rangsangan  (Responding), (3) 

Menilai sesuatu (Valuing), (4) Mengorganisasikan nilai (Organization), (5) 

Menginternalisasikan mewujudkan nilai-nilai (Characterization by Value or 

Value Complex).
25

  

Pada ranah ini siswa mampu lebih peka terhadap nilai dan etika yang 

berlaku, dalam bidang ilmunya perubahan yang terjadi cukup mendasar, 

maka siswa tidak hanya menerimanya dan memperhatikan saja melainkan 

mampu melakukan suatu sistem nilai yang berlaku dalam ilmunya.   

c. Ranah Psikomotorik  

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. 

3. Indikator Hasil Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang dalam menguasai 
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 Muhibbin Dkk, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media Karya Anak Bangsa, 

1996.  
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ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran dapat dilihat melalui prestasinya. 

siswa akan dikatakan berhasil apabila prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak 

berhasil jika prestasinya rendah.
26

 

Pada hasil belajar ranah kognitif berkenaan dengan hasill belajar 

intelektual yang terdiri dari 6 aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan ini ditekankan pada kemampuan berpikir peserta didik, 

peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan hafalan saja. 

b. Pemahaman 

Pemahaman peserta didik dituntut untuk menanyakan masalah dengan 

kata-katanya sendiri, memberi contoh, prinsip atau konsep. 

c. Aplikasi 

Peserta didik dituntut untuk menerapkan informasi yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

d. Analisis 

Peserta didik diminta untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa 

bagian, menemukan asumsi, membedakan fakta dan pendapat dan 

menemukan sebab akibat. 
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e. Sintesis 

Peserta didik dituntut untuk menghasilkan suatu cerita, komposisi, 

hipotesis, atau teorinya sendiri dan mensintesiskan pengetahuan. 

f. Evaluasi 

Pada tahapan ini peserta didik di tuntut untuk menilai informasi yang 

telah dipelajari.
27

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam belajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya akan tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja. Menurut Putriaji Hendikawati 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
28

 

a. Faktor internal, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar nya. Faktor internal yang 

meliputi: 

1) Aspek fisik, contohnya kesehatan organ tubuh karena setiap peserta 

didik memiliki kondisi tubuh yang berbeda-beda 

2) Aspek psikis, contohnya intelektual, emosional, motivasi dalam hal ini 

tentunya setiap peserta didik juga memiliki kondisi psikologis yang 

berbeda-beda sehingga hal itu yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

                                                           
27

 Ahmad Ahmad dan Rahmi Rahmi, “Korelasi Motivasi Belajar Menggunakan Media 

Berbasis Video Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Gejala Alam Di Kelas V SD 
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 Putriaji Hendikawati, “Analisis faktor yang mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa,” 

Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 2, no. 1 (2011). 
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3) Aspek sosial, contohnya kemampuan bersosialisasi menggunakan 

lingkungan. 

b. Faktor Eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang 

yang berupa suasana lingkungan, kesulitan materi pelajaran, budaya 

belajar, warga dan lain sebagainya.
29

 

B. Internet Sebagai Sumber Belajar 

1. Pengertian Internet  

Internet merupakan singkatan dari Interconnection Networking. The 

network of the networks. Diartikan sebagai a global network of computer 

networks atau sebuah jaringan komputer dalam skala global/mendunia. Internet 

merupakan jaringan global yang menghubungkan beribu bahkan berjuta 

jaringan komputer (local/wide ared/network') dan komputer pribadi (stand 

alone), yang memungkinkan setiap komputer yang terhubung kepadanya bisa 

melakukan komunikasi satu sama lain.
30

 

Menurut Handayani, bahwasanya Internet dapat dikatakan seperti 

perpustakaan raksasa. Dengan biaya yang sangat terjangkau membuat semua 

kalangan masyarakat dapat mengakses internet hingga ke berbagai daerah 

bahkan dari berbagai negara. Contoh aplikasi yang dapat digunakan adalah 
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surel (email), media sosial (social media), dan aplikasi lainnya, contohnya 

seperti twitter, WhattsApp dan sebagainya.
31

 

Moh. Surya mendefinisikan internet merupakan sebuah alat yang dapat 

menunjang proses pembelajaran dan juga dapat mempermudah siswa dalam 

pengerjaan tugas-tugas dari sekolah. Menurut Muadz Internet memang banyak 

manfaatnya banyak menambah wawasan dan pengetahuan bagi siswa. Dari 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa internet adalah suatu 

jaringan informasi berbagai komputer yang terhubung dan berkomunikasi satu 

sama lain yang digunakan sebagai sumber dan media dari berbagai 

pengetahuan.
32

 

Penggunaan internet boleh ditekankan kepada pembelajaran yang 

melibatkan ketercapaian kepada informasi. Internet mengandung kumpulan 

data dan informasi yang banyak berkaitan dengan berbagai topik dan cara 

berkomunikasi melalui kemudahan-kemudahan yang tersedia. Fungsi dari 

internet dalam pembelajaran sehari-hari adalah:  

a. Fungsi sebagai alat komunikasi. Dalam dunia pendidikan sangat 

diperlukan komunikasi yang baik antara guru, siswa, orang tua, dan 

instansi-instansi yang berhubungan dengan pendidikan. Komunikasi 

dalam internet dapat dilakukan melalui email dan aplikasi internet 

lainnya yang memberi kemudahan dalam proses pembelajaran.  
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b. Fungsi sebagai alat mengakses informasi. Internet juga dapat dijadikan 

sebagai pembelajaran elektronik. Oleh karena itu bahan pembelajaran 

elektronik dapat dikemas dan dimasukkan ke dalam jaringan sehingga 

dapat diakses melalui internet. Maka dalam dunia pembelajaran, siswa 

dapat mengakses berbagai mata pelajaran yang ditugaskan oleh guru. 

Guru juga dapat memperoleh berbagai pengetahuan tentang bahan 

pembelajaran dengan mengakses aplikasi internet yang ada. 

c. Fungsi pendidikan dan pembelajaran. Dalam internet terdapat berbagai 

informasi pendidikan dan pembelajaran. Oleh karena itu internet juga 

bisa dijadikan perpustakaan tetapi dalam bentuk jaringan komputer. 

Internet dalam pendidikan dan pembelajaran sangat diperlukan demi 

tercapainya tujuan pendidikan dan pembelajaran 

d. Fungsi tambahan (suplemen). Pembelajaran internet juga menjadi fungsi 

tambahan sebagai media pembelajaran siswa memanfaatkan internet 

dengan mencari materi.
33

 

e. Fungsi pelengkap (komplemen). Dalam pembelajaran, internet juga 

digunakan untuk melengkapi materi pembelajaran peserta didik di dalam 

kelas. 

f. Fungsi pengganti (substitusi). Fungsi pengganti disini dimaksudkan 

bahwa dalam pembelajaran bisa mengganti model pembelajaran 
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konvensional dengan pembelajaran berbasis internet dengan 

menggunakan media internet
34

 

Menurut budi raharjo, manfaat internet bagi pendidikan adalah dapat 

mengakses sumber informasi, akses kepada narasumber, dan sebagai media 

kerja sama. Akses kepada sumber informasi, yaitu sebagai perpustakaan online, 

sumber literatur, akses hasil-hasil penelitian, dan akses kepada materi belajar. 

Akses kepada narasumber bisa dilakukan komunikasi tanpa bertemu secara 

fisik atau langsung.
35

 

Satu hal yang paling menarik ialah keanggotaan Internet tidak mengenal 

batas negara, ras, kelas ekonomi, ideologi atau faktor-faktor lain yang biasanya 

dapat menghambat pertukaran pikiran. Internet adalah suatu komunitas dunia 

yang sifatnya sangat demokratis serta memiliki kode etik yang dihormati 

segenap anggotanya. Manfaat internet terutama diperoleh melalui kerjasama 

antar pribadi atau kelompok tanpa mengenal batas jarak dan waktu. Untuk 

lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia, sudah 

waktunya para profesional Indonesia memanfaatkan jaringan Internet dan 

menjadi bagian dari masyarakat informasi dunia.
36
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2. Pengertian Sumber Belajar 

Menurut Association for Educational Communications and Technology 

sumber pembelajaran adalah segala sesuatu atau daya yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, 

untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi tujuan pembelajaran.
37

 Sumber belajar merupakan sumber yang 

dapat dipakai peserta didik, baik individu maupun kolektif untuk memudahkan 

belajar, misalnya buku, televisi, koran, museum, video dan komputer. Pada 

prinsipnya segala hal yang diprediksi dapat mendukung dan dimanfaatkan 

untuk mencapai keberhasilan belajar dapat dipertimbangkan menjadi sumber 

belajar.
38

 

Sumber belajar sangat berguna untuk pembelajaran siswa karena dengan 

adanya sumber belajar akan mempermudah siswa untuk mempelajari 

pengetahuan yang baru.
39

 Sesungguhnya sumber belajar itu banyak jenisnya, 

adapun sumber belajar itu meliputi pesan (message), orang (people), bahan 

(materials), alat (device), teknik (technique), lingkungan (setting), dan lainya 

yang bisa digunakan untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 

belajar dan menambah pengetahuannya.  
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Selain itu sumber belajar adalah segala macam sumber belajar yang ada 

di luar diri seseorang (siswa) yang memungkinkan (memudahkan) terjadinya 

proses belajar. oleh karena itu, dalam pemilihan sumber belajar yang baik 

perlu memperhatikan beberapa kriteria, yaitu ekonomis, praktis, dan 

sederhana, mudah diperoleh, bersifat fleksibel (luwes), dan komponen-

komponennya sesuai dengan tujuan pembelajaran.
40

 Sumber belajar memiliki 

fungsi atau kegunaan yang utama yaitu sebagai pembuka jalan dan 

pengembangan wawasan terhadap proses pengajaran.
41

 

Titik berat proses belajar mengajar adalah pada siswa sedang guru 

berfungsi sebagai penunjang atau stimulator. Dengan demikian maka peranan 

sumber belajar sangat penting karena menentukan keberhasilan belajar siswa. 

Ada beberapa fungsi sumber belajar dalam menjalankan proses pembelajaran 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan (a) mempercepat 

laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara lebih 

baik dan (b) mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, 

sehingga dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah. 

2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual, 

dengan cara: (a) mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional, dan 
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(b) memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai 

dengan kemampuannya. 

3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan 

cara: (a) perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis, dan 

(b) pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian  

4) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: (a) meningkatkan 

kemampuan sumber belajar; (b) penyajian informasi dan bahan secara 

lebih konkrit.  

5) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (a) mengurangi 

kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak 

dengan realitas yang sifatnya konkrit, (b) memberikan pengetahuan yang 

sifatnya langsung. 

6) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan 

menyajikan informasi yang mampu menembus batas geografis.
42

 

Sumber belajar dapat dipandang sebagai suatu sistem karena 

merupakan satu kesatuan yang ada di dalamnya terdapat komponen-komponen 

dan faktor-faktor yang saling berhubungan dan saling berpengaruh satu ama 

lainnya. Yang dimaksud dengan komponen sumber belajar adalah bagian-

bagian yang selalu ada di dalam sumber belajar itu, dan bagian-bagian itu 

merupakan satu kesatuan yang sulit berdiri sendiri sekalipun mungkin dapat 

dipergunakan secara terpisah. 
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3. Internet Sebagai Sumber Belajar 

Melalui internet seseorang dapat dengan cepat dan mudah 

mengeksplorasi minat dan menemukan informasi melalui apa yang dapat 

diakses di sekolah dan masyarakat lokal. Dalam internet ada berbagai 

informasi yang dapat digunakan secara berkesinambungan sesuai kebutuhan, 

tidak ada batasan geografis, tempat, waktu dan sangat fleksibel.
43

 Setidaknya 

ada tiga karakteristik internet yang dapat memberikan manfaat besar bagi 

dunia pendidikan.  

Pertama ruang lingkup. Internet memiliki cakupan yang sangat luas dan 

sebagai perpustakaan virtual internet menawarkan materi yang luar biasa 

banyak dan dapat diakses dari manapun. Kedua topikalitas. Materinya selalu 

diperbaharui dan seseorang dapat memperoleh informasi dari terbitan 

manapun tanpa harus membeli, bahkan materi yang tidak tersedia dalam 

bentuk cetak pun tersedia di internet. Ada beragam berita, jurnal, artikel 

ilmiah, dan database lainya yang menjadikan internet sebagai sumber 

informasi yang penting. Ketiga personalisasi. Buku ajar sering tidak sesuai 

dengan kebutuhan pembaca. Internet membantu melakukan tugas ini, dimana 

materinya disajikan sesuai dengan tingkat kesulitan dan pembelajaran dapat 

menyesuaikan diri sesuai dengan kemampuan. Internet dengan demikian dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
44
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Sumber belajar merupakan sumber yang dapat dipakai peserta didik, 

baik individu maupun kolektif untuk memudahkan belajar, misalnya buku, 

televisi, koran, museum, video dan komputer. Pada prinsipnya segala hal yang 

diprediksi dapat mendukung dan dimanfaatkan untuk mencapai keberhasilan 

belajar dapat dipertimbangkan menjadi sumber belajar.
45

 Sumber belajar 

sangat berguna untuk pembelajaran siswa karena dengan adanya sumber 

belajar akan mempermudah siswa untuk mempelajari pengetahuan yang 

baru.
46

 Adapun sumber belajar menggunakan internet dapat dilakukan dengan 

cara mengakses sumber yang relevan, mengunduh informasi yang relevan, 

berinteraksi dengan sumber, berinteraksi dengan orang lain tentang sumber, 

membuat analisis tentang sumber dan memiliki respon tentang sumber.
47

 

C. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

1. Pengertian Pendidikan IPS 

Pengertian IPS di sekolah adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-

ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi negara dan agama yang diorganisasikan 

dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Menurut 

Benyamin IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep 
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dasar dari berbagai ilmu sosial disusun melalui pendidikan dan psikologis serta 

kelayakan yang bermakna bagi siswa dan kehidupan.
48

 

National Council for the Social Studies (NCSS), merumuskan bahwa 

tujuan utama pendidikan IPS yaitu untuk membantu kaum muda dalam 

mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan penting public 

sebagai warga negara dari berbagai macam budaya dan masyarakat demokratis 

di dunia. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan program pendidikan yang 

terintegrasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial humanity (ilmu pendidikan dan 

sejarah) yang disajikan secara ilmiah dan psikologi untuk tujuan dari 

pendidikan yang berdasarkan asas Pancasila dan kebudayaan Indonesia.
49

 

2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Dalam ilmu pengetahuan sosial (IPS) mempunyai tujuan dalam 

pembelajaran di sekolah. Adapun tujuan pengajaran IPS disekolah sebagai 

berikut: 

a. Pengajaran IPS bertujuan untuk mendidik para siswa menjadi ahli 

ekonomi, politik, sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya sehingga 

masing-masing harus terpisah dengan ilmu-ilmu sosial lainnya. 

b. Pengajaran IPS bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik 

sehingga sifat warga negara yang baik dapat ditumbuhkan dalam masa 

pendidikan apabila guru mendidik dengan baik yaitu dengan jalan 
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menempatkan dalam konteks kebudayaan dan lebih memuaskan pada 

disiplin ilmu sosial yang terpisah-pisah. 

c. Pengajaran IPS dimaksudkan untuk mempelajari bahan pelajaran agar 

mampu menyelesaikan setiap masalah interpersonal maupun antar 

personal. 
50

 

Berdasarkan pengertian tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diatas 

dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu 

untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang lebih baik dengan 

memfokuskan perkembangan individu melalui pelajaran ilmu-ilmu sosial 

dalam proses belajar dikelas. Selain itu, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga 

membekali siswa untuk mampu mengetahui masalah sosial yang ada di 

sekitarnya serta mampu memecahkan masalah dan tindakan yang dilakukan 

dalam menghadapi masalah tersebut agar tercipta komunikasi dengan 

masyarakat yang ada disekitar mereka. 

D. Kerangka Berpikir  

Menurut Sugiyono, “kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.
51

 Kerangka berpikir merupakan 

dasar yang mendukung hubungan antara konsep dalam variabel penelitian. 
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Penggunaan 

Internet sebagai 

sumber belajar 

(X) 

Hasil belajar 

(Y) 

Kerangka pikir adalah konsep berisikan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban.
52

 

Dari pendapat di atas, menunjukan bahwa kerangka berfikir atau hubungan 

sebab akibat dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) yaitu penggunaan 

internet sebagai sumber belajar terhadap variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar. 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan penelitian tersebut telah dinyatakan dalam bentuk 

sebuah kalimat pertanyaan. Hipotesis dinyatakan sementara karena jawabannya 

baru didasarkan oleh teori yang relevan belum dinyatakan oleh fakta-fakta yang 

empiris yang didapat melalui pengumpulan data.
53

 Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo  

2. Ha: Ada pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap 

hasil belajar IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian kuasi eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuasi eksperimen adalah sebuah 

studi eksperimental yang dalam mengontrol situasi penelitian menggunakan cara 

non random.
54

 

Jadi, penelitian kuasi eksperimen menggunakan seluruh subjek dalam 

kelompok belajar untuk diberi perlakuan bukan menggunakan subjek yang 

diambil secara acak. Untuk memperoleh taksiran dampak perlakuan yang 

sebenarnya maka peneliti harus memilih kelompok kontrol yang memiliki 

karakteristik variabel perancu yang sebanding dengan kelompok perlakuan dan 

peneliti tidak memiliki kebebasan sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
55

  

Rancangan penelitian yang peneliti gunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Dalam rancangan penelitian ini dipilih dua kelas sebagai sampel, 

yakni satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.
56

 

Kemudian diberi pretest (O1 dan O3) untuk mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas pertama diberi 

perlakuan dengan menggunakan buku teks sebagai sumber belajar dan kelas 
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kedua menggunakan internet sebagai sumber belajar. Kedua kelas itu yang diberi 

perlakuan dengan eksperimen kontrol. Buku teks pelajaran sebagai sumber belajar 

disebut kelas eksperimen dan internet sebagai sumber belajar disebut kelas 

kontrol. Pada akhir perlakuan, kedua kelas diberi pengukuran yang sama.
57

  

Tabel 3.1 

Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest 
Treatment 

(Perlakuan) 
Posttest 

Kelompok Eksperimen O1 X O2 

Kelompok Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

  O1 = Kelas Eksperimen Sebelum Diberikan Perlakuan  

  O2 = Kelas Eksperimen Setelah Diberikan Perlakuan 

  O3 = Kelas Kontrol Sebelum Diberikan Perlakuan  

  O4 = Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan  

  X = perlakuan menggunakan internet sebagai sumber belajar 

B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah definisi yang menggambarkan konsep dengan 

penggunaan konsep-konsep lain.
58

 Berdasarkan kerangka konseptual penelitian di 

atas, internet merupakan sebuah alat yang dapat menunjang proses pembelajaran 

dan juga dapat mempermudah siswa dalam pengerjaan tugas-tugas dari sekolah. 

Pendapat lain mengatakan bahwa Internet memang banyak manfaatnya untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi siswa. Internet mengandung 

kumpulan data dan informasi yang banyak berkaitan dengan berbagai topik dan 
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cara berkomunikasi melalui kemudahan-kemudahan yang tersedia.
59

 Setidaknya 

ada tiga karakteristik internet yang dapat memberikan manfaat besar bagi dunia 

pendidikan.  

Pertama ruang lingkup. Internet memiliki cakupan yang sangat luas dan 

sebagai perpustakaan virtual internet menawarkan materi yang luar biasa banyak 

dan dapat diakses dari manapun. Kedua topikalitas. Materinya selalu diperbaharui 

dan seseorang dapat memperoleh informasi dari terbitan manapun tanpa harus 

membeli, bahkan materi yang tidak tersedia dalam bentuk cetak pun tersedia di 

internet. Ada beragam berita, jurnal, artikel ilmiah, dan database lainya yang 

menjadikan internet sebagai sumber informasi yang penting. Ketiga personalisasi. 

Buku ajar sering tidak sesuai dengan kebutuhan pembaca. Internet membantu 

melakukan tugas ini, dimana materinya disajikan sesuai dengan tingkat kesulitan 

dan pembelajaran dapat menyesuaikan diri sesuai dengan kemampuan. Internet 

dengan demikian dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
60

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, internet dapat 

dijadikan sumber belajar karena internet memiliki 3 karakteristik yang dapat 

dijadikan acuan dalam mencari informasi, baik itu materi pelajaran ataupun yang 

lainya. 

Definisi konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

                                                           
59

 Arisanti dan Subhan, “Pengaruh penggunaan media internet terhadap minat belajar 

siswa muslim di smp kota pekanbaru.” LOGIKA Jurnal Ilmiah Lemlit Unswagati Cirebon 18, no. 

3 (2017). 
60

  Devi Arisanti Dan Mhd Subhan, “Pengaruh Penggunaan Media Internet Terhadap 

Minat Belajar Siswa Muslim Di Smp Kota Pekanbaru,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-

Thariqah 3, No. 2 (2018). 



33 
 

 
 

1. Variabel bebas (independen), merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menyebabkan perubahan pada variabel terikat (dependen).
61

 Variabel 

bebas atau independen (X) dalam penelitian ini adalah internet sebagai 

sumber belajar 

2. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat dari adanya variabel  bebas atau independen.
62

 Variabel Y 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono, Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi, 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya.
63

 Definisi variabel secara operasional 

tersebut merupakan acuan acuan bagi penulis untuk menjelaskan variabel yang 

akan diteliti. Berdasarkan penjelasan tersebut maka definisi operasional variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas  

Dalam penelitian ini variabel bebas adalah penggunaan internet sebagai 

sumber belajar. Internet adalah forum global pertama dan perpustakaan global 

pertama dimana setiap pemakai dapat berpartisipasi dalam segala waktu. 
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Karena internet merupakan perpustakaan global, maka pemakai dapat 

memanfaatkannya sebagai sumber pembelajaran.
64

 

2. Variabel Terikat 

Dalam penelitian ini variabel terikat adalah hasil belajar yaitu terjadinya 

perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. Hasil belajar yang dilihat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 

kognitif siswa yang dapat dilihat dari perubahan nilai sebelumnya. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu kelas VIII di SMP Negeri 

1 Sidomulyo yang berjumlah 185 siswa. Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3.2 

Data Populasi Penelitian Berdasarkan Kelas 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

VIII A 15 16 31 

VIII B 16 15 31 

VIII C 16 17 32 

VIII D 15 16 31 

VIII E 15 15 30 

VIII F 15 15 30 

Jumlah 185 

       Sumber: Data siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo 

Berdasarkan tabel di atas  jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 

185 siswa, dari keseluruhan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo. Oleh 

karena itu populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sidomulyo. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
65

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik ini digunakan apabila anggota 

sampel dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitiannya. Artinya peneliti 

memiliki alasan-alasan khusus tertentu berkenaan dengan sampel yang akan 

diambil. Pertimbangan yang diambil antara lain rekomendasi dari sekolah yang 

dilihat berdasarkan jam pelajaran, jumlah peserta didik, dan kemampuan 

peserta didik. Sampel penelitian mencerminkan dan menentukan seberapa jauh 

sampel tersebut bermanfaat dalam membuat kesimpulan penelitian.
66
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Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan buku teks sebagai sumber belajar, dan kelas F sebagai 

kelas kontrol dengan menggunakan internet sebagai sumber belajarnya. 

Pemilihan kelas ini dilihat dari data hasil belajar pada ulangan tengah semester, 

hasil belajar kelas VIII E dan VIII F sangatlah rendah oleh karena itu kelas ini 

di pilih sebagai sempel, selain itu juga pemilihan kelas atas rekomendasi kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan bagaimana data penelitian itu 

diperoleh. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Teknik Tes  

Teknik tes adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang berupa tes pilihan ganda. Teknik tes adalah suatu 

teknik dalam evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar dengan 

menggunakan alat tes.
67

 

Pada penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada tahap pretest dan 

posttest. Pertanyaan-pertanyaan dalam tes ini disesuaikan dengan kisi-kisi 

materi pelajaran yang akan diberikan kepada siswa. 
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2. Observasi 

Metode observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dimana 

pengumpul data mengamati secara visual gejala yang diamati serta 

menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan.
68

 

Sedangkan metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 

partisipan, yaitu peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan, aktivitas, apa 

yang dikerjakan oleh subjek penelitian. 

Metode observasi ini digunakan untuk mengamati situasi dalam kelas 

eksperimen pada saat proses pembelajaran menggunakan internet sebagai 

sumber belajar, dan untuk mengamati situasi belajar pada kelas kontrol pada 

saat proses pembelajaran menggunakan buku teks sebagai sumber belajar. 

Selain itu observasi juga digunakan untuk mengamati situasi dan kondisi lokasi 

penelitian yaitu fasilitas sarana prasarana SMP Negeri 1 Sidomulyo dan untuk 

mengetahui penggunaan internet sebagai sumber belajar pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran IPS. 

F.  Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasil 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.
69

 Keberadaan instrumen penelitian diperlukan untuk mengetahui data apa 
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saja yang dibutuhkan peneliti.
70

 Dari penelitian di atas, maka kisi-kisi instrumen 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes Hasil Belajar 

Variable Indikator Jumlah 

item soal 

Jumlah 

soal 

Hasil belajar siswa 

(ranah kognitif) 

Pengetahuan, kemampuan 

berpikir peserta didik, peserta 

didik menjawab pertanyaan 

berdasarkan hafalan saja (C1) 

 2, 6, 7 3 

Pemahaman, kemampuan 

menyatakan masalah dengan 

kata-katanya sendiri, memberi 

contoh, prinsip atau konsep 

(C2) 

3, 8, 9, 10 4 

Aplikasi, kemampuan 

menerapkan informasi yang 

telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari (C3) 

1, 4, 5, 11, 

12 

5 

Analisis, kemampuan 

menguraikan informasi ke 

dalam beberapa bagian, 

menemukan asumsi, 

membedakan fakta dan 

pendapat dan menemukan 

sebab akibat (C4) 

13, 14, 17, 

19, 20 

5 

Evaluasi, kemampuan menilai 

informasi yang telah dipelajari 

(C5) 

15, 16, 18 3 

Jumlah  20 20 

 

 

 

 

 

                                                           
70

 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif:Quantitative research approach. 

Yogyakarta(2018). 

 

 



39 
 

 
 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 

Kompetensi Dasar Indikator 

Nomor 

Item 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Mengenal Negara-Negara ASEAN 

1. Memahami perubahan 

keruangan dan interaksi 

antarruang di indonesia dan 

negara-negara ASEAN yang 

diakibatkan faktor alam dan 

manusia (teknologi, 

ekonomi, pemanfaatan 

lahan, politik) dan 

pengaruhnya terhadap 

keberlangsungan kehidupan 

ekonomi, sosial, budaya, 

dan politik 

2. Mengidentifikasi 

letak geografis 

negara-negara 

ASEAN 

2, 5, 7, 

14, 19 

5 

3. Mengidentifikasi 

batas-batas 

negara ASEAN 

15, 16, 

17, 20 

4 

4. Mengidentifikasi

kan letak 

astronomi 

negara-negara 

ASEAN 

1, 9, 12, 

18 

4 

5. Menjelaskan 

potensi sumber 

daya alam 

3, 6, 8, 

10 

4 

6. Menjelaskan 

Potensi sumber 

daya manusia 

4, 11, 13 3 

Jumlah  20 20 

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini adalah kisi-kisi instrumen 

yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada kelas eksperimen (kelas 

yang menggunakan internet sebagai sumber belajar) dan kelas kontrol (kelas yang 

menggunakan buku teks sebagai sumber belajarnya.  

G. Pengujian Instrumen 

Uji prasyarat analisis merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan uji hipotesis. Data yang telah diperoleh melalui pretest (tes awal) dan 

post-test (tes akhir) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan diuji 
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normalitas (untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi secara normal 

atau tidak) dan homogenitas (untuk mengetahui homogenitas sampel).
71

 

1. Uji Validitas (Tes) 

Suatu instrumen atau alat untuk mengevaluasi hasil belajar harus dapat 

memberikan hasil sesuai dengan keadaan yang di evaluasinya atau disebut 

valid. Untuk menentukan validitas butir soal digunakan rumus korelasi point 

biserial, di mana angka indeks korelasi yang diberi lambang rpbi dengan angka 

kasar sebagai berikut. 

 
q

ptp

SD

MM
pbi

r



 

Keterangan:  

rpbi = koefisien korelasi point biserial (Koefisien validitas item)  

Mp = Rata-rata dari skor yang dijawab benar 

Mt = Rata-rata dari skor total 

SD = Stándar deviasi skor total 

p  = tingkat kesukaran (proporsi jawaban benar)  

q  = 1-p 

  

Dalam pemberian interpretasi terhadap rpbi ini digunakan db sebesar 

(N-nr). Derajat kebebasan sebesar N itu lalu dikonsultasikan dengan tabel r 

product moment pada taraf signifikan 5%, dengan kriteria pengujian yaitu: 

a. Jika rxy >rtabel maka soal dikatakan valid 

b. Jika rxy<rtabel maka soal dikatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 
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Reliabilitas menunjuk bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang baik 

sudah dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 

kenyataan, maka berapa kalipun di ambil, tetap akan sama.  

Untuk menguji reliabilitas soal dicari dengan rumus Kuder dan 

Richardson yaitu KR 20.
72

 

Rumus K-R 20: 











 














2

2

11
1 s

pqs

n

n
r  

Keterangan: 

r11 = koefisien reliabilitas instrument seluruh tes 

p  = proposi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  = proporsi subjek yang menjawab salah (q=1-p) 

 pq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n  = banyaknya item 

S  = standar deviasi dari tes (standar deviasi = akar  

   varians) 

Nilai r11 akan dikonsultasikan dengan tabel r product moment, dengan 

kriteria pengujian yaitu:  

a. Jika r11 > rtabel, maka soal dikatakan reliabel 

b. Jika r11 < rtabel, maka soal tersebut dikatakan tidak reliabel. 

Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen penelitian maka 

digunakan pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.5 

Nilai Koefisien Reliabilitas
73

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

 

H. Teknik Analisis Data 

Langkah analisis data dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. 

Adapun tahapnya adalah, penyebaran instrumen, analisis deskripsi data, uji 

persyaratan analisis meliputi uji normalitas, uji homogen dan uji hipotesis. 

1. Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji prasyarat analisis merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan uji hipotesis. Data yang telah diperoleh melalui pretest (tes awal) 

dan post-test (tes akhir) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan diuji 

normalitas (untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi secara normal 

atau tidak) dan homogenitas (untuk mengetahui homogenitas sampel). 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak sehingga akan didapat suatu kesimpulan 

tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Hal ini berkaitan 
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dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Uji 

Normalitas dicari dengan menggunakan rumus chi kuadrat:
74

 

 2

1

2 





k

i h

ho

f

ff
  

Dengan fo menyatakan frekuensi yang diobservasi dan fh menyatakan 

frekuensi harapan. Setelah nilai X
2
 dikonsultasikan dengan tabel X

2
, pada 

taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan, dk = k–1, di mana k 

menyatakan jumlah kelas interval, maka kriteria pengujian adalah sebagai 

berikut:  

1) Jika Xhitung < Xtabel, data berdistribusi normal  

2) Jika Xhitung > Xtabel, data tidak berdisribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Sebelum diberikan perlakuan pada sampel dilakukan uji homogenitas 

untuk membuktikan kedua sampel homogen atau tidak. Uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan uji-F.
75

 

iliansterkec

ariansterbes
Fhitung

var

var


 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  

1) jika Fhitung ≥ Ftabel, maka data tidak homogen 

2)  jika Fhitung ≤ Ftabel, maka data homogen. 
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c. Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui efektivitas pemberian perlakuan, maka data tes 

akhir diolah dengan menggunakan uji – t, uji-t ada dua yakni polled varians 

dan separated varians.
76

 Penjelasan uji yang akan digunakan sebagai 

berikut:  

1) Bila jumlah anggota sampel 
21 nn  dan varians homogen  2

2

2

1    

maka dapat digunakan kedua rumus t-test baik untuk separated 

maupun polled varians. untuk melihat t tabel digunakan dk =

221  nn . 

2) Bila jumlah anggota sampel 
21 nn  , varians homogen  2

2

2

1    

maka dapat digunakan rumus t-test dengan polled varians. Derajat 

kebebasan (dk)= 221  nn . 

3) Bila jumlah anggota sampel 
21 nn  dan varians tidak homogen 

 2

2

2

1    maka dapat digunakan kedua rumus t-test baik untuk 

separated maupun polled varians. untuk melihat t tabel digunakan dk 

= 11 n atau 22 n . 

4) Bila jumlah anggota sampel 
21 nn  , varians tidak homogen 

 2

2

2

1   . Untuk ini digunakan rumus t-test dengan separated 

varians. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t 
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tabel dengan derajat kebebasan (dk)= = 11 n  dan 12 n  dibagi dua 

dan kemudian ditambah dengan harga t terkecil.
77

 

 T-test polled varians 
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Keterangan: 

  1x = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

  2x = = Nilai rata-rata kelas kontrol 

  n1= Jumlah siswa kelas eksperimen  

  n2 = Jumlah siswa kelas kontrol  

  s
2

1= Varians kelas eksperimen 

  s
2

2= varians kelas kontrol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Profil SMP Negeri 1 Sidomulyo 

a. Sejarah Berdirinya 

SMP Negeri 1 Sidomulyo terletak di Jalan Spontan No 252 Desa 

Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. SMP Negeri 

1 Sidomulyo sebelumnya bernama SMP Negeri Katibung, yang berdiri 

sejak tahun 1980 dengan SK Mendikbud Nomor 0206/C/1980, tanggal 30 

Juli 1980, dan Akta Hibah Nomor 183/PPAT/1979 tanggal 22 Desember 

1979.
78

 

SMP Negeri Katibung yang sekarang SMP Negeri 1 Sidomulyo 

menumpang di SD 2 Sidorejo, karena gedung SMP Negeri 1 Sidomulyo 

belum dibangun. Dua tahun kemudian pindah ke lokasi SMP Negeri 1 

Sidomulyo yang sudah dibangun hingga sekarang. SMP Negeri 1 

Sidomulyo dibangun di atas sebidang tanah dari warga masyarakat 

Sidomulyo, pada waktu itu yang menjadi Kepala Desa adalah Bapak 

Wagiman, sebagai wakil dari masyarakat menghibahkan tanah tersebut 

kepada Kepala Kandep Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan 

untuk digunakan pendirian bangunan SMP Negeri 1 Sidomulyo.
79

 

SMP Negeri 1 Sidomulyo dilihat dari Kalianda berjarak kurang lebih 

20 KM arah utara, sedangkan dilihat Bandar Lampung berjarak kurang lebih 
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30 KM arah tenggara. Sejak berdirinya SMP Negeri 1 Sidomulyo hingga 

sekarang telah mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah yaitu
80

: 

Tabel 4.1 

Data Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sidomulyo 

No Nama Tahun 

1 H. Suhaimi S.Pjs. 1980-1981 

2 Drs. Suwarno Ms 1981-1985 

3 Mahdan 1985-1997 

4 Drs Sarip Supardi 1997-2006 

5 Puspo Binatmo, S.Pd 2006-2010 

6 Drs. Sarip Supardi 2010-2019 

7 Sri Wahyuni, S.Pd 2019-2022 

8 Ahmad Rifa‟i, M.Pd 2022- Sekarang 

b. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 1 Sidomulyo 

1) Visi 

Unggul Dalam Prestasi, Imtaq, Iptek Meuju Profil Pelajar Pancasila 

2) Misi 

Dalam upaya mewujudkan visi di atas maka SMPN 1 Sidomulyo, 

memiliki misi sebagai berikut: 

a) Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia 

b) Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Paikem (Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Dan Menyenangkan) 

c) Meningkatkan Prestasi Siswa 

d) Membentuk Siswa Yang Kreatif, Inovatif, Dan Mandiri 

e) Meningkatkan Budi Pekerti Luhur Bagi Warga Sekolah 

 

3) Tujuan 
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Dengan visi dan misi diatas diharapkan SMPN 1 sidomulyo 

mencapai tujuan yaitu: 

a) Terwujudnya Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan Yang 

Professional. 

b) Meningkatkan Hasil Nilai Belajar Peserta Didik. 

c) Tercapainya Prestasi Akademik Dan Non Akademik Tingkat 

Nasional. 

d) Meningkatkan Keterampilan Yang Sesuai Dengan Minat Dan Bakat 

Peserta Didik. 

e) Terlaksananya Kegiatan Keagamaan Secara Rutin.  

f) Meningkatkan Hubungan Dengan Stakeholder. 

g) Meningkatkan Pelayanan Prima. 

h) Terwujudnya Lingkungan Sekolah Yang Kondusif. 

i) Terwujudnya Warga Sekolah Yang Dapat Menerapkan Nilai-Nilai 

Pancasila Dalam Kehidupan Sehari Hari. 

b. Keadaan Fisik SMPN 1 Sidomulyo 

SMP Negeri 1 Sidomulyo sampai tahun pelajaran 2022-2023 ini 

memiliki sarana fisik sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Keadaan Sarana Fisik SMP Negeri 1 Sidomulyo TP. 2022-2023 

No Keadaan Sarana Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Ruang 

3 Ruang Guru 1 Ruang 

4 Ruang Staf Tata Usaha 2 Ruang 

5 Ruang Laboratorium IPA 2 Ruang 

6 Ruang Lab. Komputer 2 Ruang 

7 Ruang Multimedia 1 Ruang 
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8 Ruang Perpustakaan 1 Ruang 

9 Ruang Belajar Siswa 26 Ruang 

10 Ruang OSIS 1 Ruang 

11 Ruang UKS/PMR 1 Ruang 

12 Ruang BK 1 Ruang 

13 Musholla 1 Ruang 

14 WC Kepala Sekolah 1 Ruang 

15 WC Staf TU 2 Ruang 

16 WC Guru 2 Ruang 

17 WC Siswa 8 Ruang 

Jumlah 54 Ruang 

                     Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Sidomulyo TP. 2022-2023
81

 

Dengan tersedianya sarana dan prasarana ruang belajar dan ruang 

lainya seperti ruang laboratorium komputer, laboratorium IPA, 

perpustakaan, ruang BK, UKS, dan OSIS diharapkan siswa dapat dengan 

nyaman mengikuti proses belajar dan kegiatan yang ada di sekolah. 

c. Keadaan Guru Dan Siswa SMPN 1 Sidomulyo 

SMPN 1 Sidomulyo diasuh oleh 21 orang tenaga ASN, 3 orang 

tenaga PPPK dan 29 orang tenaga Non ASN, dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Data Keadaan Guru SMPN 1 Sidomulyo Tp. 2022-2023 

No 
Status 

Kepegawaian 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Perempuan Laki-Laki 

1 ASN 13 8 21 

2 PPPK 1 2 3 

3 NON ASN 21 8 29 

Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Sidomulyo TP. 2022-2023
82
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Dengan adanya tenaga kerja guru dan tata usaha yang sesuai dan 

memadai diharapkan siswa dapat belajar dengan maksimal baik itu di dalam 

kelas maupun diluar kelas. Adapun keadaan siswa SMPN 1 Sidomulyo 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2022-2023 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Keadaan Siswa SMPN 1 Sidomulyo Tp. 2022-2023 

No Kelas 
Jumlah 

Rombel 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 

2 

3 

VII 

VIII 

IX 

9 

9 

8 

169 

138 

110 

136 

140 

133 

305 

278 

243 

Jumlah 26 417 409 826 

Sumber: Data Statistik siswa SMPN 1 Sidomulyo Lampung Selatan TP. 

2022-2023.
83

 

Dengan jumlah siswa diatas diharapkan SMPN 1 Sidomulyo dapat 

mencapai visi, misi dan tujuan dari SMPN 1 Sidomulyo tersebut. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sidomulyo 2023/2024 pada 

tanggal 26 Juli sampai 1 Agustus 2023 untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan internet terhadap hasil belajar siswa. Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII E yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII F yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol. 

Alasan pemilihan kelas ini dilihat dari data hasil belajar pada ulangan tengah 

semester, hasil belajar kelas VIII E dan VIII F sangatlah rendah oleh karena itu 

kelas ini di pilih sebagai sempel, selain itu juga pemilihan kelas atas 

rekomendasi kepala sekolah dan guru mata pelajaran.  Penelitian ini 
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menggunakan tes yang bertujuan untuk mendapatkan nilai siswa kelas 

eksperimen sebelum diberikan perlakuan penggunaan internet sebagai sumber 

belajar dan nilai siswa setelah diberikan perlakuan penggunaan internet sebagai 

sumber belajar siswa. Selain itu betujuan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

penggunaan internet sebagai sumber belajar dengan kelas kontrol yang tidak 

diberi perlakuan penggunaan internet sebagai sumber belajar.   

Tabel 4.5 

Data Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

No 

Inisial 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
No 

Inisial 

peserta 

didik 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1 ABT 40 80 1 AN 55 85 

2 ANO 65 50 2 AAA 45 85 

3 CZD 80 100 3 DM 55 60 

4 DMS 60 80 4 FAH 75 75 

5 DHP 55 100 5 FVA 45 95 

6 DLA 85 100 6 F 45 55 

7 DAS 80 100 7 GPJ 55 95 

8 DF 60 85 8 GKK 60 95 

9 DH 45 60 9 GGM 60 15 

10 FPI 70 85 10 G 65 90 

11 FSM 60 85 11 IGMYP 45 40 

12 FBA 55 90 12 IF 40 80 

13 INDW 90 100 13 IPR 70 95 

14 KTK 55 90 14 ISA 70 100 

15 LR 75 100 15 JB 70 100 

16 LZ 65 90 16 KDN 40 90 

17 MA 75 95 17 LAH 50 55 

18 MD 30 45 18 MI 50 70 

19 MNFF 65 100 19 MSI 65 85 

20 NNL 60 90 20 NIW 60 95 
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KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

No 

Inisial 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
No 

Inisial 

peserta 

didik 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

21 N 60 95 21 NAZ 65 90 

22 NS 60 85 22 OMR 55 95 

23 RRO 65 75 23 RWN 75 70 

24 RAA 75 80 24 RM 60 95 

25 SAA 60 65 25 RF 50 95 

26 STP 80 100 26 RANF 80 95 

27 TMAHA 35 55 27 RAA 65 85 

28 YCS 70 85 28 SPS 70 70 

29 YA 25 75 29 SNB 60 70 

30 ZA 70 95 30 YAN 45 70 

Nilai Rata-Rata 62,3 84,5 Nilai Rata-Rata 58,16 79,8 

Tabel di atas merupakan nama-nama responden kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dan nilai hasil pretest-posttest yang telah dilakukan sebelumnya. 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas Soal Tes 

Dalam pengujian validita  soal, sebanyak 20 soal yang diujikan. 

Kemudian setiap item soal di uji tingkat kevalidan-nya untuk memastikan 

kuat atau lemahnya data yang akan diperoleh. Fungsi dan kegunaan 

Validitas sendiri adalah untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi 

ukurnya agar data yang diperoleh relevan atau sesuai dengan tujuan 

diadakannya pengukuran tersebut. Maka dalam penelitian diperlukan 

langkah untuk pengujian validitas instrumen digunakan dalam 

mengumpulkan data.  
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Tabel 4.6 

Data Uji Coba Validitas Tes Hasil Belajar 

Untuk menentukan validitas butir soal digunakan rumus korelasi 

point biserial dan bantuan Microsoft Excel 2016, di mana angka indeks 

korelasi yang diberi lambang rpbi dengan angka kasar sebagai berikut: 

q

p

SD

MM
pbi

tp
r   

Keterangan: 

rpbi = koefisien korelasi point biserial (Koefisien validitas 

item)  

Mp = Rata-rata dari skor yang dijawab benar 

Mt = Rata-rata dari skor total 

SD = Stándar deviasi skor total 

p  = tingkat kesukaran (proporsi jawaban benar)  

q  = 1-p 
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Adapun langkah pengujian validitas butir soal, yang di ambil dari 

item soal nomor 1 (data lengkap dapat dilihat pada lampiran uji validitas 

data menggunakan Misrosoft Excel 2016) yaitu: 

Diketahui 

P = ΣX/N = 29/32 = 0.9063 

q = 1-p = 1- 0,90 = 0.0938 

Mp = 468/29 = 16,138 

Mt = 494/32 = 15,4375 

SD = 4,1753 

q

p

SD

MM
pbi

tp
r 

 

0938,0

9063,0

1754,4

4375,15138,16 
pbir  

6620,9
1754,4

7005,0
xr

pbi


 

1083,31677,0 
pbi

r   

 521,0
pbi

r  

Karena db = N -1 = 32-1 = 32, dalam tabel r product moment pada 

taraf signifikan 5%. Maka, rtabel 31 adalah 0,349. Hasil perhitungan 

menunjukan koefisien korelasi point biserial yang diperoleh untuk butir 

soal nomor 1 sebesar 0,521 lebih besar dari rtabel = 0,349 (rhitung > rtabel), 

sehingga butir soal nomor 1 dinyatakan valid. Untuk butir soal nomor 

seterusnya dilakukan dengan cara yang sama. Berdasarkan hasil 

penelitian, dari 20 soal yang diuji cobakan semuanya dinyatakan valid. 

Sehingga soal tersebut dapat digunakan kembali sebagai tes akhir untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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2) Reliabilitas tes 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah item pertanyaan 

dinyatakan reliabel atau tidak. Uji reabilitas ini menggunakan rumus 

Kuder dan Richardson yaitu K-R20 dan menggunakan Microsoft Excel 

2016.  

Rumus Kuder dan Richardson K-R 20. 











 














2

2

11
1 s

pqs

n

n
r  

Keterangan: 

r11 = koefisien reliabilitas instrumen seluruh tes 

P  = proporsi subjek yang menjawab item dengan 

benar 

Q  = proporsi subjek yang menjawab salah (q=1-p) 

 pq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

N  = banyaknya item 

S  = standar deviasi dari tes (standar deviasi = akar 

   varians) 

Adapun langkah untuk uji reliabilitas soal (data selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran reliabilitas tes), adalah sebagai berikut:  

Diketahui: 

Jumlah item dalam instrumen (n) = 20 

Varians total (S
2
) = 17,995 

Σpq = 3,3027 











 














2

2

11
1 s

pqs

n

n
r

 








 












995,17

3027,3995,17

120

20
11r
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

















995,17

6923,14

19

20
11r

 

  8164,00526,111 r  

11r 0,859 

Karena Db = N-1= 32-1 = 31, dalam tabel r Product-moment pada 

taraf signifikan 5%. Maka, rtabel 31 adalah 0,349. Hasil perhitungan 

menunjukan koefisien realibitas soal yang diperoleh 0,859 lebih besar 

dari rtabel = 0,349 (rhitung > rtabel), maka instrumen penelitian dinyatakan 

sangat reliabel. 

b. Uji Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas  

Dalam uji normalitas penguji menggunakan rumus chi kuadrat 

dengan bantuan Microsoft Excel 2016, rumus tersebut yaitu:  

 

Keterangan:  

Oi = frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-1 

Ei = frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-1 

Sebelum itu peneliti harus melakukan langkah-langkah yaitu sebagai 

berikut: 

a. Membuat hipotesis menggunakan tabel distribusi frekuensi serta 

tambahkan batas kelas atas dan batas kelas bawah 

  2

1

2 





k

i h

ho

f

ff
X
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b. Menghitung nilai normal standar (Z) tiap batas kelas (atas maupun 

bawah) dengan rumus 
Sd

Xx
Z




  dengan Keterangan x = batas kelas, 



X = rata-rata, Sd = standar deviasi. 

c. Gunakan Z tabel untuk menghitung luas di bawah kurva normal 

d. Menghitung luas tiap kelas interval 

e. Menghitung nilai frekuensi yang diharapkan/ekspektasi (fe) dengan 

rumus (fe) = n x luas tiap kelas interval 

f. Menghitung nilai chi kuadrat dengan rumus 
 





h

ho

f

ff
X 2  

g. Mencari nilai chi tabel  

h. Membandingkan nilai chi kuadrat hitung dan nilai chi tabel dan 

kesimpulan sesuai hipotesis 

Uji normalitas dilakukan terhadap data hasil nilai pretest dan 

posttest peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

perhitungan menunjukan X
2

 hitung untuk nilai pretest kelas eksperimen 

sebesar 8,436 dan hasil nilai pretest kelas kontrol sebesar 1,603 ternyata 

lebih kecil dari X
2
 tabel yaitu =11,070 pada taraf signifikan α = 5% dan db 

= 5. Dengan demikian data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk hasil nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menunjukan X
2

 hitung kelas eksperimen sebesar 2,258 dan kelas 

kontrol 6,213 yang juga lebih kecil dari X
2
 tabel = 11,070 pada taraf 

signifikan α = 5% dan db =5. Dengan demikian data nilai posttest peserta 

didik kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal 
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2) Uji Homogenitas 

Dalam uji homogenitas penguji menggunakan rumus chi kuadrat 

dengan bantuan Microsoft Excel 2016, rumus tersebut yaitu:  

terkecilS

terbesarS
F

2

2

  

Sebelum itu peneliti harus melakukan langkah-langkah yaitu sebagai 

berikut: 

 

a) Membuat hipotesis 

b) Menentukan mean dengan rumus 
n

X
X ba

ba
/

/

_ 
  dan keterangan 

Xa/b (nilai tes), na/b (jumlah responden) 

c) Menentukan simpangan baku dengan rumus 
1

2

/

_

/

2

/













n

XX

S

baba

ba

 dan 

keterangan S
2 

(Simpangan baku), Xa/b (nilai tes), a/b (kelas), 
_

X

(rata-rata kelas a/b, n (jumlah responden 

d) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus 
terkecilS

terbesarS
F

2

2

  

e) Menentukan nilai Ftabel dengan rumus  

f) Membandingkan nilai Fhitung dan nilai Ftabel serta membuat 

kesimpulan 

Uji homogenitas dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas pada nilai pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan bahwa  Fhitung sebesar 

1,651 ternyata lebih kecil dari Ftabel = 1,86 pada α = 5%, dk pembilang = 
























)(1

)(1
;05,0

)(

)(
;

penyebutn

pembilangn
F

bdk

adk
F tabeltabel 
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(30 – 1 = 29) dan dk penyebut (30-1 = 29). Maka hasil perhitungan 

menunjukan bahwa Fhitung = 1,651 < Ftabel = 1,861, maka data homogen. 

Sedangkan hasil perhitungan nilai posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menujukan bahwa Fhitung sebesar 1,5551 ternyata lebih kecil 

dari Ftabel = 1,861 pada α = 5%, dk pembilang = (30 – 1 = 29) dan dk 

penyebut (30 – 1 = 29).  Maka hasil perhitungan menunjukan bahwa 

Fhitung = 1,555 < Ftabel = 1,861, maka data homogen. 

 

3) Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan mengacu pada desain penelitian yang 

digunakan. Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Nonequivalent Control Group Design. Dalam rancangan penelitian ini 

dipilih dua kelas sebagai sampel, yakni satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Kemudian diberi pretest 

dan posttest untuk mengetahui keadaan awal dan akhir, adakah 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai tes akhir 

kedua kelas kemudian dianalisis menggunakan statistik parametrik yaitu 

uji-t polled varians. karena nilai tes akhir kedua kelas memenuhi 

persyaratan uji statistik parametrik yaitu data akhir kedua kelas 

berdistribusi normal dan homogen. Adapun langkah-langkah menentukan 

analisis data akhir menggunakan t-test polled varians adalah (1) 
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Menentukan nilai rata-rata tiap kelompok (2) Menentukan banyaknya 

subjek dan (3) Menentukan standar deviasi dan varians tiap kelompok. 

Dari tabel daftar nilai tes akhir dan perhitungan standar deviasi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelumnya, yang dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.7 

Data Hasil Akhir Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Jumlah Siswa 

(N) 
Rata-Rata Standar Deviasi 

S
2
 

(Varians) 

Eksperimen 30 84,5 15,77 248,69 

Kontrol 30 79,8 19,67 384,94 

 

a) Menentukan nilai t hitung  

Hipotesis diuji menggunakan uji t polled varian karena jumlah 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, selain itu 

data hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol memenuhi 

prasyarat uji parametrik yaitu data homogen dan normal. 

   

















2121

2

22

2

11

_

2

_

1

11
.

2

11

nnnn

SnSn

xx
t  

Keterangan: 

  1x = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

  2x = = Nilai rata-rata kelas kontrol 
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b) Menentukan nilai Ttabel 

Ttabel → taraf signifikan α = 5% = 0,05 

Pada n1 = n2 sampel homogen → dk = n1+n2 – 2 

 = n1 (30) = n2 (30) sampel homogen 

 = 30 + 30 - 2 = 58 

Ttabel   = 2,002 

Berdasarkan hasil perhitungan melalui uji-t, diperoleh nilai thitung 

=1,023 dan nilai ttabel untuk uji dua pihak dengan Db = n1 + n2 -2 (30 + 30 

- 2 + 58) adalah 2,002 pada taraf signifikan 5%, maka thitung < ttabel yaitu 

1.023 < 2,002, yang berarti bahwa Ha ditolak. Data hasil analisis 

hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran uji hipotesis test). 
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Jadi dapat diketahui bahwa thitung < ttabel, maka Ho di terima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo tahun 

pelajaran 2023. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan siswa yang diajarkan menggunakan internet sebagai 

sumber belajar pada taraf kepercayaan 5%. 

 

 

 

B. PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian 

kuasi eksperimen di mana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo. Penelitian ini 

dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo yang berlokasi di Sidomulyo, 

Lampung selatan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas 

VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol.  

Pada masing-masing kelas diberikan perlakuan yang berbeda, untuk kelas 

VIII E diberikan perlakuan dengan menggunakan internet sebagai sumber belajar, 

sedangkan untuk kelas VIII F diberi perlakuan dengan menggunakan buku teks 

sebagai sumber belajar. Jumlah di setiap masing-masing kelas juga sama yaitu 

sebanyak 30 siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian non random 
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berdasarkan hasil belajar pada kelas tersebut yang relatiif rendah sehingga kelas 

tersebut digunakan sebagai sempel serta rekomendasi dari sekolah dan guru mata 

pelajaran dengan desain penelitian nonequivalent control group design, karena 

dalam penelitian ini peneliti mengadakan pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yan telah di tentukan. 

 Pada penelitian ini analisis data yang digunakan peneliti adalah uji-t (t-test 

polled varians) karena hanya menggunakan tes dan tidak memakai angket dengan 

signifikan 5%, berbeda dengan penelitian yang digunakan oleh Muhamad Zaedani 

dalam penelitian relevan yang teknik ananisis datanya menggunakan uji-t (t-test 

polled varians) dengan signifikan 5% dan uji-F (regresi berganda) untuk 

pengujian angket.
84

  

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada apakah ada pengaruh positif 

dan signifikan antara penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajajran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo. 

Jika hasil dilihat dari berdasarkan nilai rata-rata maka terdapat peningkatan. Pada 

hasil rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 62,3 dan kelas kontrol 

sebesar 58,2, sedangkan pada hasil posttest rata-rata kelas eksperimen sebesar 

84,5 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 79,8. Dapat disimpulkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata dari nilai pretest ke nilai posttest. Tetapi perbedaan 

antara nilai rata-rata posttest kelas eksperimen (yang menggunakan internet 

sebagai sumber belajar) dan kelas kontrol (yang menggunakan buku teks sebagai 

sumber belajar) tidaklah signifikan. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

                                                           
84

 Muhamad Zaedani, “Pengaruh Penggunaan Buku Teks Pelajaran Dan Internet Sebagai 

Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VII Di Mts 

Almadaniyah Jempong Barat Tahun Pelajaran 2019/2020” (Phd Thesis, UIN Mataram, 2019). 
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sebesar 84,5 dan kelas kontrol sebesar 79,8 dengan selisih antara keduanya yaitu 

hanya 4,7 saja. 

 Pada perhitungan uji Thitung  menggunakan chi kuadrat diperoleh hasil 

thitung =1,023 dan ttabel  = 2,002 yang artinya thitung < ttabel (1,023 < 2,002) pada taraf 

signifikan α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini, tidak 

terdapat pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sumber belajar, 

tetapi pada perbandingan kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini 

penggunaan internet sebagai sumber belajar dan buku teks sebgai sumber belajar 

tidak terdapat perbedaan pada hasil belajar. 

Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa menggunakan buku teks sebagai 

sumber belajar, dan guru mata pelajaran IPS telah menerapkan proses 

pembelajaran menggunakan buku teks sedari awal, sehingga siswa menjadi 

terbiasa menggunakan buku teks sebagai sumber belajar utama. Sewajarnya siswa 

menggunakan internet pada saat mendapatkan tugas yang memang membutuhkan 

bantuan internet dan juga sebagai alat komunikasi antara teman, orang tua dan 

juga guru. Beberapa siswa menganggap internet hanya digunakan sebagai media 

hiburan seperti bermain sosial media, bermain game dan menonton video. 

Dalam penelitian Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Hasil Belajar 

Fiqih Siswa Di Mts Sabilul Muttaqien Desa Sukaraja Nuban Lampung Timur. 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan internet 

terhadap hasil belajar fiqih. Salah satu alasannya karena kurangnya pemanfaatan 
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internet dalam proses belajar, dan kesalahan dalam memanfaatkan internet, yang 

seharusnya internet dapat menjadi sumber dalam mencari informasi tetapi siswa 

lebih memanfaatkan internet sebagai alat untuk menyebarkan hasil contekan 

teman lainnya.
85

 

Karena kurangnya pemanfaatan internet sebagai sumber belajar, siswa 

menjadi gagap saat menggunakan fasilitas internet sebagai sumber belajar dan 

cenderung lebih memilih mencari dari buku teks dan bertanya pada guru apabila 

ada hal yang kurang dimengerti. Hasil observasi peneliti juga menunjukan 

beberapa siswa yang masih bingung pada saat mengakses internet. Walaupun 

hasil penelitian tidak ada pengaruh penggunaan internet namun penelitian ini tidak 

boleh diabaikan begitu saja, guru dapat mulai memanfaatkan internet sebagai 

sumber belajar pendamping buku teks. Hal tersebut dapat membantu siswa untuk 

mencari dan menambah referensi, mempermudah siswa dalam pemahaman materi 

belajar, meningkatkan kreativitas siswa, mengurangi kejenuhan dalam belajar, 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan tugas, dan masih banyak lainnya. 

Dalam penelitian ini salah satu alasan penelitian ini tidak berpengaruh 

salah satunya yaitu, karena guru selama proses pembelajaran menggunakan 

internet membebaskan siswa dalam mengeksplor internet. Guru tidak 

menyediakan referensi terkait dengan materi yang sedang dipelajari. Selama 

proses pembelajaran pengawasan guru terhadap siswa dalam penggunaan 

                                                           
85
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handphone juga kurang, sehingga ada beberapa siswa yang menggunakan 

handphone tersebut untuk bermain game, membuka social media, dan lainya. 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan seperti sulitnya 

mengkondisikan siswa dalam kelas eksperimen. Karena beberapa siswa yang 

dalam proses pembelajaran cenderung lebih asik menggunakan handphone untuk 

bermain game dan sosial media. Penggunaan internet sebagai sumber belajar juga 

membuat siswa harus beradaptasi kembali dalam proses belajar. Keterbatasan 

yang lain yaitu ada beberapa siswa yang sulit menyesuaikan diri dengan orang 

baru, sehingga siswa merasa belum nyaman dengan kehadiran peneliti.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari pengaruh 

penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo. Jika hasil dilihat dari 

berdasarkan nilai rata-rata maka terdapat peningkatan, pada hasil rata-rata nilai 

pretest kelas eksperimen sebesar 62,3 dan kelas kontrol sebesar 58,2, sedangkan 

pada hasil postes rata-rata kelas eksperimen sebesar 84,5 dan nilai kelas kontrol 

sebesar 79,8 yang mana terdapat peningkatan nilai rata-rata dari nilai pretes ke 

nilai postes. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata dari 

hasil pretest ke posttest, tetapi perbedaan antara nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen (yang menggunakan internet sebagai sumber belajar) dan kelas 

kontrol (yang menggunakan buku teks sebagai sumber belajar) tidaklah 

signifikan. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 84,5 dan kelas kontrol 

sebesar 79,8 yang berarti selisih antara keduanya yaitu hanya 4,7% saja.  

Pada perhitungan uji Thitung menggunakan chi kuadrat diperoleh hasil 

thitung=1,023 dan ttabel = 2,002 yang artinya thitung < ttabeL (1,023<2,002) pada taraf 

signifikan α =0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini, tidak 

terdapat pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil 

belajar siswa. Pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidomulyo. 

Sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternative (HO) dalam penelitian ini di 
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tolak, artinya tidak ada pengaruh penggunaan internet sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 

Sidomulyo 2023/2024. 

B. Saran 

Sebagai bahan masukan untuk berbagai pihak guna peningkatan kualitas 

penelitian pendidikan terlebih dalam hal pendekatan pembelajaran inkuiri sebagai 

pendekatan pembelajaran di masa mendatang, maka saran-saran ini semoga dapat 

menjadi hal yang bermanfaat:  

a) Bagi Siswa  

Diharapkan agar dalam proses pembelajaran agar tak terlalu terpaku pada 

buku teks saja yang sebagai sumber belajar, namun lebih mandiri lagi dalam 

mencari solusi dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi dengan 

menggunakan internet sebagai sumber belajar juga, agar lebih meningkatkan 

pemahaman konsep materi yang telah diberikan sehingga dapat memahami apa 

yang telah diajarkan. 

b) Bagi Guru  

Diharapkan dengan penelitian ini bisa memberikan sumbangan bagi guru 

dalam proses belajar mengajar dapat menjadikan internet sebagai salah satu 

sumber belajar agar pemberian pemahaman kepada siswa dapat disampaikan 

dengan baik sesuai dengan materi yang diajarkan.  
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c) Bagi Sekolah  

Diharapkan dengan penelitian ini bisa memberikan sumbangan bagi 

sekolah dalam rangka mengoptimalisasi potensi peserta didik dan kinerja guru 

khususnya dalam pembelajaran IPS.  

d) Bagi Peneliti 

Diharapkan agar bisa lebih mengembangkan lagi penelitian tentang 

penggunaan metode pembelajaran yang digunakan, khususnya dalam penelitian 

metode pembelajaran terbaru sehingga dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih objektif dan sempurna. 
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrument Soal Pretest Dan Posttest 

Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes Hasil Belajar 

Variable Indikator Jumlah 

item soal 

Jumlah 

soal 

Hasil belajar 

siswa (ranah 

kognitif) 

Pengetahuan, kemampuan 

berpikir peserta didik, peserta 

didik menjawab pertanyaan 

berdasarkan hafalan saja (C1) 

 2, 6, 7 3 

Pemahaman, kemampuan 

menyatakan masalah dengan 

kata-katanya sendiri, memberi 

contoh, prinsip atau konsep 

(C2) 

3, 8, 9, 10 4 

Aplikasi, kemampuan 

menerapkan informasi yang 

telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari (C3) 

1, 4, 5, 11, 

12 

5 

Analisis, kemampuan 

menguraikan informasi ke 

dalam beberapa bagian, 

menemukan asumsi, 

membedakan fakta dan 

pendapat dan menemukan 

sebab akibat (C4) 

13, 14, 17, 

19, 20 

5 

 Evaluasi, kemampuan menilai 

informasi yang telah dipelajari 

(C5) 

15, 16, 18 3 

Jumlah  20 20 
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 

 

Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 

Kompetensi Dasar Indikator 

Nomor 

Item 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Mengenal Negara-Negara ASEAN 

Memahami perubahan 

keruangan dan interaksi 

antarruang di indonesia 

dan negara-negara 

ASEAN yang 

diakibatkan faktor alam 

dan manusia (teknologi, 

ekonomi, pemanfaatan 

lahan, politik) dan 

pengaruhnya terhadap 

keberlangsungan 

kehidupan ekonomi, 

sosial, budaya, dan 

politik 

1. Mengidentifikasi 

letak geografis 

negara-negara 

ASEAN 

2, 5, 7, 

14, 19 

5 

2.Mengidentifikasi 

batas-batas negara 

ASEAN 

15, 16, 

17, 20 

4 

3.Mengidentifikasik

an letak astronomi 

negara-negara 

ASEAN 

1, 9, 12, 

18 

4 

4.Menjelaskan 

potensi sumber daya 

alam negara-negara 

ASEAN 

3, 6, 8, 

10 

4 

5.Menjelaskan 

Potensi sumber daya 

manusia negara-

negara ASEAN 

4, 11, 13 3 

Jumlah  20 20 
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Lampiran 3 Alat Pengumpulan Data (APD) dan Lembar Soal Pretest Dan 

Posttest 
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Soal Pilihan Ganda 

1. Perhatikan data berikut ini 

Malaysia Filipina 

Singapura Myanmar 

Thailan Indonesia 

Laos Brunei Darusalam 

Korea Jepang 

Hongkong  

Yang merupakan negara-negara yang terdaftar dalam ASEAN adalah… 

a. Malaysia, Korea, Laos 

b. Brunei Darusalam, Singapura, Jepang 

c. Filipina, Hongkong, Indonesia 

d. Thailand, Laos, Myanmar 

2. Negara dengan yang dikenal dengan negeri gajah putih yaitu negara...  

a. Indonesia 

b. Thailand 

c. Singapura 

d. vietnam 

3. Negara indonesia di sebelah utara berbatasan dengan negara…  

a. Thailand dan Malaysia 

b. Malaysia dan Singapura 

c. Brunai dan Filipina 

d. Samudra Pasifik dan Selat Malaka 

4. Berikut ini yang bukan merupakan dampak perbedaan iklim negara-negara 

ASEAN terhadap budaya dan interaksi manusianya adalah ...  

a. Bentuk rumah 

b. Cara berpakaian 

c. Jenis makanan 

d. Upacara perkawinan 

5. Perhatikan tabel letak astronomis negara-negara ASEAN di bawah ini! 

Negara Letak lintang Letak bujur 

Filipina 5 LU - 21 LU 117 BT - 126 BT 

Thailand 6 LU - 21 LU 97 BT - 106 BT 

Kamboja 10 LU - 15 LU 102 BT - 108 BT 

Myanmar  11 LU - 28 LU 92 BT - 101 BT 

Berdasarkan tabel di atas, pernyataan berikut yang tidak  benar adalah ...  

a. Filipina beriklim tropis 

b. Thailand beriklim tropis 

c. Kamboja beriklim subtropis 

d. Myanmar beriklim tropis dan subtropis 

6. Akibat dari letak astronomis dan geografis Indonesi memiliki… 

a. Suhu udara hangat sepanjang tahun dan curah hujan tinggi 

b. Lahan pertanian yang subur 

c. Memiliki banyak hutan hujan tropis 
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d. Indonesia memiliki musim panas dan musim dingin 

7. Perhatikan data berikut 

 Luas daratan 1.922.570 km
2
 

 Luas perairan 3.257.483 km
2
 

 Daerah pertemuan antara dua daratan pegunungan, yaitu sirkum pasifik 

dan sirkum mediterania  

Data tersebut menunjukkan negara ASEAN yaitu…. 

a. Malaysia 

b. Indonesia 

c. Filipina 

d. Laos 

8. Perhatikan data berikut! 

 Sebelah utara berbatasan dengan Myanmar dan Laos 

 Sebelah barat berbatasan dengan Myanmar 

 Sebelah timur berbatasan dengan Kamboja dan Loas 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Malaysia 

Data tersebut merupakan bata-batas negara… 

a. Thailand 

b. Filipina 

c. Vietnam 

d. Brunei Darusalam 

9. Selain Indonesia sebelah timur negara Malaysia berbatasan langsung 

dengan negara.... 

a. Malaysia 

b. Laos 

c. Filipina  

d. Thailand 

10. Perhatikan gambar sebagian peta negara-negara ASEAN berikut!  

 

Dari gambar di atas, negara yang terletak di sebelah timur negara Laos dan 

Kamboja adalah...  

a. Thailand 
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b. Vietnam 

c. Filipina 

d. Myanmar 

11. Perhatikan data-data geografis di bawah ini ! 

 Daerah pegunungan utara yang mencapai ketinggian -+3000 meter 

 Delta sungai merah 

 Garis pesisir pantai yang sempet antara baris pegunungan annamite dan 

laut cina selatan 

 Delta sungai Mekong di sebelah selatan 

Data tersebut menunjukkan wilayah negara…. 

a. Filipina 

b. Laos 

c. Vietnam 

d. Thailand 

12. Negara-negara ASEAN sebagian besar memiliki wilayah laut dengan luas 

5.06.100 km
2
. Adapun luas wilayah daratannya -+ 4.817,000 km

2
. Hasil 

laut memberikan sumbangan cukup besar bagi pendapatan masyarakat di 

negara-negara ASEAN. Hampir semua negara-negara ASEAN memiliki 

wilayah lautan kecuali….. 

a. Laos 

b. Kemboja 

c. Thailan 

d. Malaysia  

Perhatikan tabel berikut untuk menjawab soal nomor 13 dan 14! 

Compact Berbentuk hampir seperti lingkaran 

Fragmented Berbentuk terpisah-pisah/kepulauan 

Elongated Berbentuk memanjang 

Protruded Bentuknya lebih kompleks dan 

beragam, biasanya terdapat „tangan‟ 

yang memanjang 

13. Berdasarkan tabel di atas Indonesia merupakan negara dengan ciri-ciri 

bentuk… 

a. Fragmented 

b. Compact 

c. Elongated 

d. Protruded 

14. Negara dengan ciri-ciri bentuk compact yaitu…. 

a. Thailand 

b. Malaysia 

c. Singapura 

d. Myanmar 

e. Kamboja 

15. Sumber daya alam unggulan Brunei Darussalam adalah ...  
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a. Minyak dan Gas 

b. Padi dan Sagu 

c. Kelautan dan Budi Daya Ikan 

d. Kayu dan Kapas 

16. Persamaan potensi sumber daya alam yang dimiliki negara-negara 

ASEAN rata-rata di sektor ...  

a. Pertambangan 

b. Pertanian 

c. Hasil hutan 

d. Hasil laut 

17. Negara yang etnis penduduknya cenderung homogen di asia tenggara 

adalah…. 

a. Indonesia 

b. Malaysia 

c. Filipina 

d. Vietnam 

18. Perhatikan tabel Ibukota negara-negara ASEAN di bawah ini! 

1 Filipina Bangkok 

2 Thailan Kuala lumpur 

3 Laos Vientine 

4 Vietnam Hanoi 

5 Brunai darusalam Bandar seri Begawan 

Berdasarkan tabel di atas, pasangan ibukota berikut yang benar adalah ...  

a. 1, 2, 3, 

b. 2, 4, 5 

c. 3, 4, 5 

d. 1, 4, 5 

19. Perhatikan bendera berikut! 

 
Pernyataan yang sesuai dengan bendera tersebut adalah… 

a. Beribukota di Vientiane dan mempunyai kepala negara presiden 

b. Beribukota di Vientiane dan mempunyai kepala negara raja 

c. Beribukota di Phnom Penh dan mempunyai kepala negara presiden 

d. Beribukota di Phnom Penh dan mempunyai kepala negara raja 
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20. Berikut ini yang sesuai dengan sejarah negara brunei daruslam adalah… 

a. Tahun 1945 menjadi persemakmuran Inggris dan merdeka 1 Januari 

1984 menjadi kesultanan 

b. Mendapatkan kedaulatan 9 Agustus 1965 dengan Yusof Bin Ishak 

sebagai presiden pertama 

c. Kemerdekaaan dicapai pada 1 Agustus 1957 dengan wilayah Malaysia, 

pulau pinang dan malaka 

d. Memperoleh kemerdekaan secara De Facto tanggal 4 Juli 1946 dengan 

bentuk negra republic 
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Lampiran 4 Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

Nomor 

Soal 
Kunci Jawaban 

1 D Thailand, Laos, Myanmar 

2 B Thailand 

3 B Malaysia Dan Singapura 

4 D Upacara Perkawinan 

5 C Kamboja Beriklim Subtropis 

6 B Lahan Pertanian Yang Subur 

7 B Indonesia 

8 A Thailand 

9 D Thailand 

10 B Vietnam 

11 C Vietnam 

12 A Laos 

13 A Fragmented 

14 E Kamboja 

15 A Minyak Bumi Dan Gas Alam 

16 B Pertania 

17 D Vietnam 

18 C 3, 4, Dan 5 

19 A 
Beribukota Di Vientiane Dan Mempunyai Kepala 

Negarapresiden 

20 A 
Tahun 1984 Menjadi Persemakmuran Inggris Dan Merdeka 1 

Januari 1984 Menjadi Kesultanan. 
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Lampiran 5 Daftar Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

KELAS EKSPERIMEN  KELAS KONTROL 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Nilai 

Preetest 

Nilai 

Postest 
 No 

Nama Peserta 

Didik 

Nilai 

Preetest 

Nilai 

Postest 

1 
Andhaka Boman 

Tara 
40 80  1 

Afreyza 

Nasrullah 
55 85 

2 
Anggun Nur 

Octavia 
65 50  2 

Ajeng Ayu 

Ambarwati 
45 85 

3 Cinta Zivana Ditha 80 100  3 Desti Mulyani 55 60 

4 
Deon Maiqq 

Siregar 
60 80  4 

Farhan Al 

Hafidz 
75 75 

5 Diah Hayu Pertiwi 55 100  5 
Febby Verlita 

Arsyenta 
45 95 

6 Diah Laras Ati 85 100  6 Fiandri 45 55 

7 Dian Asih Suritno 80 100  7 
Gabriel Petra 

Jaya 
55 95 

8 Dimas Firmansyah 60 85  8 
Ghania Kayla 

Kurniawan 
60 95 

9 Dina Helfira 45 60  9 
Gigih Galuh 

Munandar 
60 15 

10 Ferlita Putri Irawan 70 85  10 Grestafaizwijaya 65 90 

11 
Finsabela Sadia 

Muhana 
60 85  11 

I Gusti Made 

Yoga Pastika 
45 40 

12 
Fiorentina Bunga 

Aisah 
55 90  12 Icha Febriyana 40 80 

13 
I Nyoman Dany 

Wisesa 
90 100  13 

Imade Perdi 

Renata 
70 95 

14 
Khairul Taufiq 

Komarudin 
55 90  14 

Irena Syafa 

Aulia 
70 100 

15 Layly Rhamadani 75 100  15 Joely Bellyta 70 100 

16 Lutfiatuz Zahra 65 90  16 
Klaudia Dian 

Novita 
40 90 

17 Meita Auliya 75 95  17 
Lanjar Akbar 

Hidayat 
50 55 

18 Muhammad Dzaki 30 45  18 Mofiq Ibrahim 50 70 

19 
Muhammad Nuh 

Fikri F 
65 100  19 

Muhammad 

Sheva Iqbal  
65 85 

20 
Natasya Nayla 

Lestari 
60 90  20 

Nadhir Irfan 

Wafa 
60 95 

21 Novitasari 60 95  21 Nazwa Al Zahra 65 90 

22 Nurul Shanty 60 85  22 Olivia Mulya 55 95 
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KELAS EKSPERIMEN  KELAS KONTROL 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Nilai 

Preetest 

Nilai 

Postest 
 No 

Nama Peserta 

Didik 

Nilai 

Preetest 

Nilai 

Postest 

Rizkyani 

23 Raffa Raditya Octa 65 75  23 
Raffa Wisnu 

Nurfadli 
75 70 

24 
Rahma Aulia 

Agustin 
75 80  24 

Reyhan 

Marchelin 
60 95 

25 Shafa Ayu Andira 60 65  25 Reza Fahlewi 50 95 

26 
Syamara Tarisa 

Putri 
80 100  26 

Riska Aulia Nur 

Fadila 
80 95 

27 
Tubagus M Akram 

H. A 
35 55  27 

Rizki Aprian 

Ananda 
65 85 

28 
Yemima 

Cristiopany S. 
70 85  28 Shavira Putri S 70 70 

29 Yoga Alfiano 25 75  29 
Syamaya Narisa 

Bella 
60 70 

30 Zukhrufatul Aufa 70 95  30 
Yuza Aji 

Nugroho 
45 70 

Nilai Rata-Rata 62,3 84,5  Nilai Rata-Rata 58,16 79,8 
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Lampiran 7 Hasil Perhitungan Validitas Tes Soal Menggunakan Microsoft 

Excel 

UJI VALIDITAS DATA 
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Lampiran 8 Hasil Perhitungan Uji Relialibitas Tes Soal Menggunakan 

Microsoft Exel 

UJI REABILITAS DATA 
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Lampiran 9 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pretest Dan Posttest Kelas 

Eksperimen Menggunakan Microsoft Excel
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Lampiran 10 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pretest Dan Posttest Kelas 

Kontrol Menggunakan Microsoft Excel 
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Lampiran 11 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen 

Menggunakan Microsoft Excel 
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Lampiran 12 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen 

Menggunakan Microsoft Excel 
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Lampiran 13 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14 Izin Research  
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Lampiran 15 Surat Tugas  
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Lampiran 16 Balasan Research 
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Lampiran 17 Balasan Pra Survei  
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Lampiran 18 Izin Pra Survei 
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Lampiran 19 Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 20 Tabel Z Kurva Normal  
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Lampiran 21 Tabel   
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Lampiran 22 Tabel T  
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Lampiran 23 Out Line  
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Lampiran 24 Bukti Pengisian Google Form 
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Lampiran 25 pedoman observasi 
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Lampiran 26 Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 27 Dokumentasi Kelas Eksperimen (VIII E)  
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Lampiran 28 Dokumentasi Kelas Kontrol (VIII F) 
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